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ABSTRAK

Endah dwi Agustina. Pengaruh Penerapan Etika Bisnis Islam terhadap
Kepuasan Nasabah BPRS Dana Hidayatullah Yogyakarta. Skripsi Yogyakarta:
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2016.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan etika bisnis
Islam terhadap kepuasan nasabah BPRS Dana Hidayatullah Yogyakarta.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu Probability Sampling
dengan  teknik Simple Random Sampling yaitu pengambilan sampel yang
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi
tersebut. Untuk mengumpulkan data menggunakan kuesioner, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif responden, analisis deskriptif variabel, uji asumsi, dan uji hipotesis.

Nilai R square yang diperoleh sebesar 0,371 menunjukkan bahwa  tingkat
kepuasan nasabah BPRS Dana Hidayatullah 37,1% dipengaruhi oleh
implementasi etika bisnis Islam yang dilaksanakan oleh lembaga, adapun sisanya
sebesar 62,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian
ini.

Hasil Uji simultan (uji f) menunjukan nilai signifikansi 0,000 < 0,05
artinya etika bisnis islam berpengaruh signifikan secara simultan terhadap
kepuasan nasabah BPRS Dana Hidayatullah Yogyakarta. Hasil uji parsial (uji T)
menunjukan bahwa nilai signifikansi keadilan (0,644> 0,05) dan ihsan (0,902>
0,05), artinya keadilan dan ihsan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kepuasan nasabah. Sedangkan kebebasan (0,004 < 0,05), tanggung jawab (0,047
<0,05) dan transparansi (0,001 < 0,05), artinya kebebasan, tanggung jawab dan
transparansi berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan nasabah BPRS
Dana Hidayatullah Yogyakarta.

Keyword: Etika Bisnis Islam, Kepuasan Nasabah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalah pahaman tentang penafsiran dan

sekaligus memperjelas judul penelitian ini, “Pengaruh Penerapan Etika

Bisnis Islam terhadap Kepuasan Nasabah BPRS Dana Hidayatullah

Yogyakarta”, maka perlu peneliti jelaskan beberapa istilah yang digunakan

dalam judul tersebut. Adapun istilah yang menurut peneliti perlu berikan

penjelasannya adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh

Pengertian pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI) adalah daya yang ada atau timbul dari suatu (orang, benda)

yang ikut membentuk watak kepercayaan, atau perbuatan seseorang.1

Menurut Suharsimi Arikunto pengertian pengaruh adalah suatu

hubungan antara keadaan pertama dengan keadaan yang kedua

terhadap hubungan sebab akibat. Keadaan pertama diperkirakan

menjadi penyebab yang kedua. Keadaan pertama berpengaruh terhadap

keadaan yang kedua.2

Adapun dalam penellitian ini yang dimaksud pengaruh dalam

penelitian ini adalah bentuk hubungan antara variabel X yaitu etika

1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2002), hlm. 849.

2Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Karya, 2008), hlm. 37.
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bisnis Islam yang berpengaruh terhadap variabel Y yaitu kepuasan

nasabah.

2. Etika Bisnis Islam

Etika bisnis Islam adalah serangkaian aktivitas bisnis dalam

berbagai bentuknya (yang tidak dibatasi), namun dibatasi dalam

perolehan dan pendayaan hartanya (ada aturan halal dan haram).

Dalam arti, pelaksanaan bisnis harus tetap berpegang pada ketentuan

syariat (aturan-aturan dalam Al-Qur’an dan al-Hadits). Dengan kata

lain, syariat merupakan nilai utama yang menjadi payung strategis

maupun taktis bagi pelaku kegiatan ekonomi (bisnis).3 Maksud dari

etika bisnis Islam dalam skripsi ini yaitu aktivitas atau pelaksanaan

bisnis yang sesuai dengan syariat Islam yang dilakukan oleh BPRS

Dana Hidayatullah.

3. Kepuasan Nasabah

Menurut Kotler Kepuasan adalah senang atau kecewa yang

muncul setelah membandingkan antara kinerja (hasil) produk yang

dipikirkan terhadap kinerja yang diharapkan.4 Maksud dari kepuasan

nasabah dalam skripsi ini adalah kepuasan mengacu kepada harapan

yang merupakan perkiraan atau keyakinan nasabah tentang apa yang

akan diterima setelah memakai produk, jasa, barang serta kinerja

3Veithzal Rivai, dkk, Islamic Business and Economic Ethics, (Jakarta: Bumi Aksara,
2012), hlm. 13.

4Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Jilid 1 Ed. 11, (Jakarta: Gramedia, 2005),

hlm. 70.
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(hasil) yang dilakukan karyawan BPRS Dana Hidayatullah untuk

nasabah.

4. BPRS Dana Hidayatullah Yogyakarta

BPRS Dana Hidayatullah merupakan lembaga intermeditasi

keuangan syariah yang menghubungkan kepentingan pemilik dana dan

pengguna dana dengan pola kerjasama yang saling menguntungkan

dan sesuai dengan prinsip syariah. BPRS Dana Hidayatullah

melaksanakan tiga fungsi utama yaitu menerima simpanan uang,

meminjamkan uang, dan jasa pengiriman uang.

BPRS Dana Hidayatullah Yogyakarta selalu mengunggulkan

kualitas pelayanan. Salah satu bentuk etika bisnis islam yang diberikan

BPRS Dana Hidayatullah yakni:

“ layanan jemput bola kepada nasabah mbak, yang tidak
bisa datang ke kantor dan juga apabila ada nasabah yang ingin
melakukan akad dapat dilakukan diluar kantor.”5

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Sadat diatas,

layanan jemput bola adalah salah satu layanan yang dilakukan BPRS

Dana Hidayatullah kepada nasabah yang menginginkan bertemu

diluar atau tidak bisa datang ke kantor. Hal ini dilakukan agarnasabah

bebas dalam memilih pelayanan yang sesuai dengan kehendak nasabah

dan bertujuan untuk mencapai kepuasan pada nasabahdi BPRS Dana

Hidayatullah. Pada tahun 2016 BPRS Dana Hidayatullah Yogyakarta

5 Wawancara dengan Sadat Prayitno, Pegawai BPRS Dana Hidayatullah, Yogyakarta
tanggal 27 Februari 2016.
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juga tercatat oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dengan terdaftarnya

BPRS ke dalam OJK membuat peneliti ingin melakukan penelitian

lebih dalam mengenai BPRS Dana Hidayatullah.

Maka dari itu, yang dimaksud secara keseluruhan dalam judul

skripsi “Pengaruh Penerapan Etika Bisnis Islam terhadap Kepuasan

Nasabah BPRS Dana Hidayatullah Yogyakarta” adalah suatu kegiatan

melihat dan mengamati pengaruh penerapan etika bisnis yang sesuai

dengan norma-norma yang berlaku sesuai dengan ajaran bisnis Islam

dalam dunia bisnis atau usaha yang meliputi keadilan, kebebasan,

tanggung jawab, ihsan dan transparansi untuk meningkat kepuasan

nasabah agar tetap menggunakana produk dan jasa BPRS Dana

Hidayatullah Yogyakarta.

B. Latar Belakang Masalah

Market share perbankan syariah masih relatif kecil dibanding

dengan market share perbankan konvensional. Kecilnya market sharepada

perbankan syariah, mengharuskan bank syariah untuk lebih meningkatkan

kinerja pelayanan dan memperluas segmen pasar, agar dapat mengejar

selisih market share yang terlalu jauh dengan bank konvensional.Dalam

upaya meningkatkan market sharetersebut, bank syariah dapat mencoba

menggunakan berbagai macam strategi pemasaran. Salah satu alternatif

yang bisa digunakan untuk mengembangkan market share yaitu dengan
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strategi pengembangan kepuasan nasabah, yaitu yang dimaksudkan di

penelitian ini adalah kepuasan nasabah BPRS Dana Hidayatullah.

Dengan semakin ketatnya persaingan usaha dalam pemenuhan

kebutuhan konsumen menyebabkan setiap perusahaan harus menempatkan

orientasi pada kepuasan pelanggan sebagai tujuan utama. Hal ini dapat

dilihat dari semakin banyaknya perusahaan yang menyertakan

komitmennya terhadap kepuasan pelanggan dalam penyertaan misinya.

Dewasa ini semakin diyakini bahwa memberikan nilai kepuasan kepada

pelanggan melalui penyampaian produk dan jasa yang berkualitas dengan

harga bersaing merupakan kunci utama untuk memenangkan persaingan.6

BPRS harus selalu menyiapkan diri untuk menghadapi persaingan.

Persaingan bukan hanya dengan sesama BPRS namun juga dengan

Lembaga Keuangan Mikro lainnya seperti halnya BMT dan bank umum

syariah yang sekarang mulai berkembang di berbagai wilayah.

Dalam upaya mencapai tujuan utama bisnis yaitu memperoleh

laba. Terkadang perusahaan kurang memperhatikan kewajibannya secara

moral. Pelaku usaha sering mengabaikan nilai-nilai etika. Di Indonesia

pelanggaran etika banyak terjadi pada beberapa perusahaan baik pada

bisnis skala besar maupu kecil.Banyak pelaku bisnis yang apatis terhadap

etika dan berbuat curang dalam menjalankan bisnisnya. Mereka

menganggap semuanya bebas asalkan menguntungkan bagi bisnisnya.

6 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran Ed. 3, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2008),
hlm.24.
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Pandangan etika kontemporer berbeda dari sistem etika Islam

dalam banyak hal. Terdapat enam sistem etika yang saat ini menjadi acuan

pemikiran etika pada umumnya. Keenam sistem etika ini adalah

relativisme (kepentingan pribadi), utilitarisme (perhitungan untung dan

rugi), universalisme (kewajiban), hak (kepentingan individu), dan

keadilan.7 Hal ini juga menjadi dasar pemikiran etika bisnis Islam. Bank

syariah dalam operasionalnya memiliki berbagai macam keunggulan

dibandingkan dengan perbankan konvensional Salah satu keunggulan

tersebut karena dalam operasionalnya bank syariah menerapkan etika

bisnis Islam. Etika bisnis Islam merupakan suatu kombinasi bisnis dengan

nilai etika ditambah dengan nilai spiritual (agama).

Pengembangan dan peningkatan profesionalitas menjadi hal mutlak

yang akan berpengaruh dalam memberikan layanan prima kepada nasabah

yang merupakan salah satu strategi untuk memenangkan persaingan bisnis.

Layanan prima merupakan salah satu budaya yang diterapkan di BPRS

Dana Hidayatullah. Layanan prima dilakukan dengan pendekatan secara

profesional, ramah tamah, kekeluargaan dan menjunjung tinggi etika

bisnis Islam.

Dengan menerapkan etika bisnis Islam dalam mengelola dana

masyarakat maka akan timbul kepercayaan nasabah atau masyarakat

terhadap BPRS. Nasabah akan merasa dilayani dan diperlakukan secara

7Rafik Issa Beekum, Etika Bisnis Islami, alih bahasa Muhammad, Cet. 1, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 16.
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etis sehingga akan menimbulkan kepuasan pada anggota. Dengan

menerapkan etika dan kejujuran dalam menjalankan bisnis maka akan

meningkatkan nilai dari bisnis itu sendiri. Tingkat persaingan yang

semakin ketat dan konsumen yang semakin kritis mengharuskan pelaku

usaha untuk tetap menjaga kepuasan konsumen.

Dengan menggunakan etika bisnis Islam ini diharapakan BPRS

Dana Hidayatullah mampu bekerja dengan optimal yang sesuai dengan

etika bisnis Islam untuk meningkatkan market share BPRS Dana

Hidayatullah, serta mampu menyebabkan terjadinya kepuasan nasabah.

Menurut Beekun etika Islam memiliki beberapa prinsip dasar antara lain

keadilan, kebebasan, tanggung jawab, ihsan.8 Dan menurut Ika Yunia

salah satu prinsip kepercayaan dalam hubungan bisnis Islam adalah

menciptakan transparansi.9 Dengan kelima prinsip tersebut, etika bisnis

Islam sangat menjaga dan berlaku preventive terhadap adanya

kemungkinan kerugian. Dengaan penerapan etika bisnis Islam tersebut

diharapkan dapat meningkatkan kinerja dalam hal pelayanan terhadap

nasabah dan mampu membantu BPRS dalam meningkatkan kepuasan.

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti sejauh mana penerapan

etika bisnis Islam dapat mempengaruhi kepuasan pelanggan atau

konsumen untuk menjamin kemajuan bisnis yang dilakukan.

Berdasarkan latar belakang dalam tersebut, maka peneliti

bermaksud untuk melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Penerapan

8 Sofyan Harahap, Etika Bisnis dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Salemba Empat, 2011),
hlm. 78.

9 Ika Yunia Fauzia, Etika Bisnis dalam  Islam, (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 181.
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Etika Bisnis Islam terhadap Kepuasan Anggota BPRS Dana

Hidayatullah Yogyakarta”.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan

masalah yang akan dibahas :

1. Apakah penerapan etika bisnis Islam yang meliputi keadilan,

kebebasan, tanggung jawab, ihsan, dan transparansi secara simultan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan nasabah ?

2. Apakah penerapan keadilan dalam etika bisnis Islam berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kepuasan nasabah ?

3. Apakah penerapan kebebasan dalam etika bisnis Islam berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kepuasan nasabah ?

4. Apakah penerapan tanggung jawab dalam etika bisnis Islam

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan nasabah ?

5. Apakah penerapan ihsan dalam etika bisnis Islam berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kepuasan nasabah ?

6. Apakah penerapan transparansi dalam etika bisnis Islam berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kepuasan nasabah ?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang akan

dicapai peneliti yaitu:

1. Untuk membuktikan pengaruh penerapan etika bisnis Islam terhadap

kepuasan nasabah BPRS Dana Hidayatullah.
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2. Untuk membuktikan pengaruh penerapan keadilan dalam etika bisnis

Islam terhadap kepuasan nasabah BPRS Dana Hidayatullah

Yogyakarta.

3. Untuk membuktikan pengaruh penerapan konsep kebebasan dalam

etika bisnis Islam terhadap kepuasan nasabah BPRS Dana

Hidayatullah.

4. Untuk membuktikan pengaruh penerapan konsep tanggung jawab

dalam etika bisnis islam terhadap kepuasan nasabah BPRS Dana

Hidayatullah Yogyakarta.

5. Untuk membuktikan pengaruh penerapan konsep ihsan dalam etika

bisnis Islam terhadap kepuasan nasabah BPRS Dana Hidayatullah.

6. Untuk membuktikan pengaruh penerapan konsep transparansi dalam

etika bisnis Islam terhadap kepuasan nasabah BPRS Dana

Hidayatullah.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagi Perbankan

a. Sebagai sumber informasi untuk mengembangkan jasa perbankan.

b. Sebagai bahan evaluasi atas kinerja perbankan syariah selama ini,

dalam memberikan pelayanan terhadap nasabahnya.
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2. Bagi Peneliti

a. Menambah pengalaman dan sarana latihan dalam menganalisis

serta memecahkan masalah yang ada dalam dunia perbankan.

b. Dapat mengetahui pengaruh etika bisnis Islam yang berpengaruh

terhadap kepuasan nasabah.

3. Bagi Pembaca

a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan konsep

dalam pemecahan masalah khususnya bagi mahasiswa UIN Sunan

Kalijaga.

b. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya yang tertarik pada

masalah terkait, khususnya di industri perbankan syariah.

F. Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai pengaruh etika bisnis Islam sudah ada

beberapa penelitian sebelumnya. Guna mendukung dugaan penelitian dan

membedakan dengan penelitian sebelumnya. Berikut ini dibahas beberapa

penelitian terkait.

Penelitian yang dilakukan olehMuhammad Faiz Rosyadi yang

menganalisis etika bisnis Islam terhadap customer redention. Hasil

penelitian menunjukan bahwa secara parsial variabel tanggung jawab

memiliki pengaruh terbesar dibanding variabel lainnya dalam penelitian

ini, sedangkan variabel kebenaran memiliki pengaruh paling rendah

terhadap customer redention. Secara simultan variabel dalam penelitian ini

yaitu keadilan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan kebenaran
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap customer redention di BPD

DIY cabang Syariah.10

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Zuni Lestari yang

menganalisis pengaruh penerapan etika bisnis Islam terhadap kepuasan

anggota (studi kasus BMT Kube Sejahtera Sleman). Hasil menunjukan

bahwa variabel keadilan, kebebasan, dan tanggung jawab tidak

berpengaruh terhadap kepuasan anggota BMT Kube Sejahtera Sleman.

Sedangkan variabel ihsan dan transparansi memiliki pengaruh yang positif

dan signifikan terhadap kepuasan anggota BMT Kube Sejahtera Sleman.11

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nurul Asyhar yang

menganalisis pengaruh etika bisnis Islam terhadap tingkat kualitas

penjualan produk. Hasil penelitian menunjukan bahwa thitung> ttabel

(6,522>1,986) dengan signifikasi 0,000. Hal ini berarti etika bisnis Islam

berpengaruh signifikasi terhadap tingkat kuantitass penjualan produk.12

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Fauzandan Ida Nuryana

tentang pengaruh penerapan etika terhadap kepuasan pelanggan. Hasil

penelitian menunjukan bahwa secara parsial variabel keadilan dan variabel

kejujuran tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan

10 Muhammad Faiz Rosyadi,Pengaruh Etika Bisnis Islam terhadap customer redention
(Study Kasus pada Bank BPD D IY  Cabang Syariah).Skripsi ( Yogyakarta: Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Fakultas Syariah dan Hukum, 2012).

11 Zuni Lestari, Pengaruh Penerapan Etika Bisnis Islam Terhadap kepuasan Anggota
(Studi pada BMT Kube Sejahtera Sleman).Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Fakultas Syariah dan Hukum, 2015).

12 Nurul Asyhar, Pengaruh Etika Bisnis Islam Terhadap Tingkat Kuantitas Penjualan
Produk pada Perusahaan Air Minum PT. Buya Barokah Kudus.Skripsi, ( Semarang: Institut
Agama Islam Negeri Walisongo Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam ,2013).
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pelanggan. Sedangkan variabel kepercayaan berpengaruh secara signifikan

terhadap kepuasn pelanggan.13

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Julian Valentino yang

menganalisis tentang pengaruh pelayanan prima terhadap kepuasan

pelanggan. Variabel independen dari penelitian ini adalah sikap, perhatian,

tindakan, kemampuan, penampilan dan tanggung jawab. Menunjukan

bahwa secara parsial variabel sikap, tindakan, dan tanggung jawab tidak

berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan di Prima Swalayan Cabang

Nganjuk. Sedangkan variabel perhatian, kemampuan dan penampilan

berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pelanggan.14

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Jefry Wihartono tentang

pengaruh etika perilaku penjual terhadap loyalitas melalui kepuasan dan

kepercayaan pelanggan. Etika perilaku penjual dalam penelitian ini

memiliki 3 indikator yaitu mengutamakan kepentingan pelanggan,

memberikan informasi secara benar, dan berlaku adil. Hasil penelitian

menunjukan bahwa terdapat pengaruh signifikan etika perilaku penjual

terhadap kepuasan pelanggan dealer mobil Nissan Basuki Rahmat

Surabaya.15

13 Fauzan dan Ida Nuryana, Pengaruh Penerapan Etika Bisnis terhadap Kepuasan
Pelanggan Warung Bebek Haji Slamet Kota Malang, Jurnal Modernisasi, vol. 10, No. 1, (Februari
2014).

14 Julian Valentino, Pengaruh Dimensi Reliabilitas dan Etika Pelayanan terhadap
Kepuasan Nasabah (Studi pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah PNM Binama Semarang
).Skripsi, ( Semarang: Institut Agama Islam Negeri Walaisongo Fakultas Syariah dan Ekonomi
Islam, 2009).

15 Jefry Wihartono, Pengaruh Etika Perilaku terhadp Loyalitas Melalui Kepuasan dan
Kepercayaan Pelanggan pada Dealer Mobil Nissan Basuki Rahmat Surabaya, Jurnal Manajemen
(September 2013).
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G. Landasan Teori

1. Etika Bisnis Islam

a. Pengertian Etika Bisnis Islam

Etika bisnis berarti seperangkat dan norma dimana para

pelaku bisnis harus komit padanya dalam bertransaksi, berperilaku,

dan berelasi untuk mencapai “daratan” atau tujuan-tujuan bisnisnya

dengan selamat.16

Etika bisnis adalah studi yang dikhususkan mengenai moral

yang benar dan salah. Studi ini berkonsentrasi pada standar moral,

sebagaimana diterapkan dalam kebijakan, institusi, dan perilaku

bisnis. Standar etika bisnis tersebut diterapkan kedalam sistem dan

organisasi yang digunakan masyarakat modern untuk memproduksi

dan mendistribusikan barang dan jasa yang diterapkan orang-orang

yang ada di dalam organisasi.17

Sedangkan Etika bisnis Islam adalah serangkaian aktivitas

bisnis dalam berbagai bentuknya (yang tidak dibatasi), namun

dibatasi dalam perolehan dan pendayaan hartanya (ada aturan halal

dan haram). Dalam arti, pelaksanaan bisnis harus tetap berpegang

pada ketentuan syariat (aturan-aturan dalam Al-Qur’an dan Al-

hadis). Dengan kata lain, syariat merupakan nilai utama yang

16 Faisal Badroen dan Suhendra, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarata: Kencana, 2006),
hlm. 15.

17Veithzal Rivai, dkk, Islamic Business and Economic Ethics, hlm. 4.
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menjadi payung strategis maupun taktis bagi pelaku kegiatan

ekonomi (bisnis).18

Etika bisnis Islam menurut Muhammad Djakfar adalah

norma-norma etika yang berbasiskan Al-Qur’an dan hadis yang

harus dijadikan acuan oleh siapapun dalam aktivitas

bisnis.19Dengan kata lain bagaimanapun etika bisnis yang berbasis

kitab suci dan sunah Rasulullah SAW, sebagaimana halnya etika

bisnis modern, tidak cukup dilihat secara partialistik semata, tetapi

perlu dilihat juga dalam fungsinya secara utuh (holistik). Dalam

arti etika bisnis Islam perlu diposisikan sebagai komoditas

akademik yang bisa melahirkan sebuah cabang keilmuan, sekaligus

sebagai tuntunan para pelaku bisnis dalam melakukan aktivitasnya

sehari-hari.20

Etika bisnis Islam merupakan suatu proses dan upaya untuk

mengetahui hal-hal yang benar dan salah yang selanjutnya tentu

melakukanhal yang benar berkenaan dengan produk, pelayanan

perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan tuntutan

perusahaan.21

18Ibid., hlm. 13.
19Faisal Badroen dan Suhendra, Etika Bisnis dalam Islam, hlm. 15.
20Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Islam, (Malang: UIN Malang Press, 2008 ), hlm. 84.
21 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam: Implementasi Etika Islam dan Dunia Usaha,

(Bandung: Penerbil Alfabeta, 2013), hlm. 35.
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b. Unsur-unsur Etika Bisnis Islam

1) Keadilan

Prinsip keseimbangan dalam ekonomi memiliki

kekuatan untuk membentuk mozaik pemikiran seseorang

bahwa sikap moderat (keseimbangan) dapat mengantarkan

manusia kepada keadaan keharusan adanya fungsi sosial bagi

seluruh benda. melalui prinsip keseimbangan pelaku ekonomi

dirangsang rasa sosialnya agar peka dalam memberikan

sumbangan pada yang berhak. Semua aspek kehidupan harus

seimbang agar dapat menghasilkan keteraturan dan keamanan

sosial sehingga kehidupan manusia didunia ini dan diakhirat

nanti melahirkan harmoni dan keseimbangan.

Dalam perspektif Muthahhari, definisi keadilan

mengarah pada empat hal, yaitu keadaan sesuatu yang

seimbang, persamaan dan penafian (peniadaan) segala bentuk

diskriminasi, pemeliharaan hak-hak individu dengan

memberikan hak kepada setiap orang yang berhak menerima

dan memelihara hak bagi kelanjutan eksistensi keadilan tuhan.

Secara garis besar keadilan dapat didefinisikan sebagai suatu

keadaan dimana terdapat kesamaan perlakuan dimata hukum,

kesamaan hak kompensasi, hak hidup secara layak, hak

menikmati pembangunan dan tidak adanya pihak
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yangdirugikan serta adanya keseimbangan dalam setiap aspek

kehidupan.22

Prinsip keadilan menuntut agar setiap orang

diperlakukan secara sama sesuai dengan aturan yang adil dan

kriteria yang rasional objektif dan dapat dipertanggung

jawabkan. Keadilan berarti tidak ada pihak yang dirugikan hak

dan kepentingannya. Salah satu teori mengenai keadilan yang

dikemukakan oleh Aristoteles adalah:23

a) Keadilan legal. Ini menyangkut hubungan antar individu

atau kelompok masyarakat dengan negara. Semua pihak

dijamin untuk mendapat perlakuan yang sama sesuai

dengan hukum yang berlaku. Secara khusus dalam bidang

bisnis, keadilan legal menuntut agar negara bersifat netral

dalam memperlakukan semua pelaku ekonom. Negara

menjamin kegiatan bisnis yang sehat dan baik dengan

mengeluarkan aturan dan hukum bisnis yang berlaku secara

sama bagi semua pelaku bisnis.

b) Keadilan komunikatif. Keadilan ini mengatur hubungan

yang adil antara orang yang satu dengan yang lain.

Keadilan ini menyangkut hubungan vertical antara negara

dan warga negara. Dalam bisnis keadilan berlaku sebagai

22 Muhammad Kamal Zubair, Aksioma Etika dalam Ekonomi Islam,” Jurnal Ekonomi
dan Bisnis Islam, (Desember 2012), hlm. 96.

23 Emi R Emawan, Business Ethics, (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 37.
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keadilan tukar, yaitu menyangkut pertukaran yang fair

antara pihak-pihak yang terlibat.

c) Keadilan distributif. Atau yang disebut juga keadilan

ekonomi, yaitu distribusi ekonomi yang merata atau

dianggap adil bagi semua warga negara. Dalam dunia bisnis

keadilan ini berkaitan dengan prinsip perlakuan yang sama

sesuai dengan aturan dan ketentuan dalam perusahaan yang

adil dan baik.

2) Berkehendak Bebas/ kebebasan(Freewill)

Kehendak bebas adalah prinsip yang mengantar

manusia meyakini bahwa Allah tidak hanya memiliki

kebebasan mutlak. Manusia yang baik dalam prespektif

ekonomi Islam adalah yang menggunakan kebebasan dalam

kerangka tauhid dan keseimbangan. Manusia diangkat sebagai

Khalifah Allah atau pengganti Allah di bumi untuk

memakmurkannya. Manusia dipersilakan dan mampu berbuat

sesuka hatinya tanpa paksaan, Tuhan memberikan koridor yang

boleh dan yang tidak boleh. Aturan itu dimaksudkan untuk

kemaslahatan manusia. Allah menurunkan Rasul-Nya untuk

memberikan peringatan dan kabar gembira. Pelanggaran

terhadap aturan Allah akan dimintai pertanggungjawaban.

Islam memberikan keleluasan terhadap manusia untuk

menggunakan segala potensi sumber daya yang dimiliki.
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Demikian juga kemerdekaan manusia, Islam sangat

memberikan kelonggaran dalam kebebasan berkreasi,

melakukan transaksi dan melakukan investasi.24 Disini ada

beberapa bentuk kebebasan yaitu:

a) Kebebasan jasmani, yaitu kebebasan manusia untuk

menggerakan anggota tubuhnya. Kebebasan ini tergantung

pada kemampuan tubuh itu sendiri.

b) Kebebasan kehendak, yaitu kebebasan untuk menginginkan

sesuatu yang diukur dengan jangkauan berfikir seseorang.

c) Kebebasan moral, yaitu tidak adanya ancaman, tekanan,

atau desakan.

3) Tanggung jawab (Responsibility)

Islam menekankan konsep tanggung jawab walaupun

tidak mengabaikan kebebasan individu. Ini berarti bahwa yang

dikehendaki ajaran Islam adalah kebebasan yang bertanggung

jawab. Karena kebebasan yang diberikan di atas, manusia harus

memberikan pertanggungjawabannya nanti dihadapan Allah

atas segala keputusan dan tindakan yang dilakukannya.

24 Muslich, Etika Bisnis Islam Landasan Filosofis, Normatif dan Substansi Implementif,
(Yogyakarta: Ekonosia, 2004), hlm. 41.
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Bertanggung jawab adalah suatu tindakan yang sangat

menjunjung tinggi etika dan moral. Adapun bentuk tanggung

jawab itu sebagai berikut:25

a) Tanggung jawab kepada diri sendiri (hati nurani), artinya

apakah seseorang sudah bekerja sesuai dengan hati nurani

sebagai pelaku bisnis yang baik dan bertanggung jawab

atau sebaliknya.

b) Tanggung jawab kepada pemberi amanah, dapat disamakan

dengan tanggung jawab kepada pihak yang telah

mempercayakan bisnis padanya. Sehingga ia akan terus

menjaga kepercayaan ituan tentunya ada pertanggung

jawaban yang diberikan kepada orang yang telah

memberikan kepercayaan itu.

c) Tanggung jawab kepada orang yang terlibat, dapat

dicontohkan sebagai tanggung jawab atasan kepada

bawahan, apakah atasan telah memperhatikan hak-hak para

bawahan seperti gaji, cuti, bonus, tunjangan, kenaikan

pangkat sesuai dengan hak atau prestasi yang telah

diberikan.

d) Tanggung jawab kepada pelanggan dan masyarakat. Dalam

dunia bisnis produsen tidak dapat dipisahkan dari

konsumen. Seorang konsumen harus diperlakukan dengan

25 Ahmoedin, Etika Bisnis Perbaankan, (Jakaarta: Pustaka Sinar Harapan, 1996), hlm. 81.



20

baik secara moral. Hal ini bukan hanya karena tuntutan etis,

melainkan prasyarat mutlak untuk mencapai keberhasilan

bisnis.

4) Ihsan (Benevolence)

Semua keputusan dan tindakan harus menguntungkan

manusia baik di dunia maupun di akhirat, selain hal itu

seharusnya tidak dilakukan. Islam tidak memebenarkan setiap

tindakan yang   dapat menimbulkan kerusakan terhadap diri,

masyarakat, bahkan makhluk lain seperti binatang, tumbuhan,

dan alam.

5) Transparansi

Prinsip ini berarti kewajiban bagi para pengelola untuk

menjalankan prinsip keterbukaan dalam proses pengambilan

keputusan dan penyampaian informasi. Keterbukaan dalam

menyampaikan informasi juga mengandung arti bahwa

informasi yang disampaikan harus lengkap, benar, dan tepat

waktu kepada semua pemangku kepentingan. Tidak boleh ada

hal-hal yang dirahasiakan, disembunyikan, ditutup-tutupi atau

ditunda-tunda pengungkapannya.26

Islam sangat menganjurkan segala upaya untuk

menciptakan budaya bisnis yang transparan. Ajaran islam

26 Sukrisno Agoes dan I Cenik Ardana, Etika Bisnis dan Profesi, (Jakarta: Salemba
Empat, 2013), hlm. 104.
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dalam bisnis selalu mengetengahkan keterbukaan yang

bermuara pada keadilan, keterbukaan untuk menghindari

kerugian  di salah satu pihak dan keterbukaan untuk

menciptakan budaya bisnis yang berkualitas. Keterbukaan bisa

diciptakan apabila bisnis dibangun diatasprinsip an taradin

(suka sama suka) diantara para pelaku bisnis yang dibangun

atas keterpaksaan akaana menghilangkan budaya transparansi

karena masing-masing pihak sudah tidak menghargai pihak

yang lainnya.

Dengan menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis islam

yang telah dijelaskan diatas maka diharapkan akan membentuk

suatu bisnis yang ideal sehingga dapat mencapai kesuksesan.

Hal ini karena bisnis yang menerapkan prinsip etika bisnis

islam akan memberikan kepuasan kepada konsumen.

2. Etika Bisnis dalam Perspektif Islam

Dalam konsep ekonomi Islam, kepemilikan atas modal

produksi pada dasarnya merupakan suatu amanat titipan dari Allah

kepada hamba-Nya. Islam tidak memandang masalah ekonomi dari

sudut pandang kapitalis yang sangat bebas untuk menggalakkan

usahanya, bukan pula seperti sistem ekonomi sosialis yang menjadikan

mereka budak yang dikendalikan negara. Akan tetapi, system ekonomi
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Islam memandang bahwa kepemilikan individu tetap memiliki

kebebasan dengan batasan sesuai aturan-aturan Syari’ah.27

Islam mengatur bagaimana menempatkan SDM pada sebuah

perusahaan, karena Islam sangat peduli terhadap hukum perlindungan

hak-hak dan kewajiban antara pekerja dengan yang mempekerjakan.

Etika kerja dalam Islam mengharuskan bahwa bayaran dan gaji serta

spesifikasi dari suatu pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya

harus sesuai dengan kesepakatan awal, dan pembayaran harus segera

dilaksanakan saatpekerjaan itu telah selesai tanpa penundaan ataupun

pengurangan. FirmanAllah SWT :

ء ساو للنضىاا كتسبوصیب مماللر جا ل نجو لا تتمنو اما فضل ا الله بھ بعضكم على بعض 

28نصیسب مما ا كتسبن ....

Dalam pandangan etika Islam, bisnis bukan hanya tentang

mencari keuntungan, namun keberkahan. Berbisnis tidak

diperkenankan melanggar syariat Islam. Ketentuan syariat baik dalam

modal, strategi, proses, maupun praktek dan seterusnya. Islam

memiliki perangkat syari’at yaitu norma agama dalam segala aspek

kehidupan termasuk dalam usaha dan bisnis.

Bisnis yang sehat adalah bisnis yang berlandaskan pada etika.

Oleh karena itu, Seharusnya para pelaku bisnis memiliki kerangka

etika bisnis sehingga dapat mengantarkan aktivitas bisnis yang

27http://ekisonline.com/mikro/item/37-modal-produksi-dalam-konsep-ekonomi-islam,
akses 1 maret 2013.

28Q. S an-nisa : 32
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berkah.29Allah juga melarang kita untuk saling memakan harta sesama

secara batil.

لبطل و تد لو ا بھا ا لى ا لحكا م لتأ كلو ا فر یقا من كلو ا ا مو لكم بینكم با أولا ت

30.....لنا س با لا ثم و أ نتم تعلمو نا مو ل ا 

Ketika manusia mulai menyadari kemajuan dalam bidang

bisnis yang menyebabkan manusia kehilangan nilai humanitiknya,

maka disitulah peran etika yang sesungguhnya. Muncul pula mitos

yang mengatakan bahwa bisnis adalah bisnis, bahwa bisnis itu semata-

mata hanya mencari keuntungan. Etika merupakan landasan dasar

segala tingkah laku manusia dalam segala aspek kehidupan, temasuk

bisnis didalamnya.

3. Kepuasan Nasabah

a. Pengertian Kepuasan Nasabah

Salah satu tujuan utama perusahaan khususnya perusahaan

jasa dalam hal ini adalah bank yakni menciptakan kepuasan

pelanggan. Kepuasan pelanggan sebagai hasil penilaian pelanggan

terhadap apa yang diharapkanya dengan membeli dan

mengkonsumsi suatu produk atau jasa.31

Menurut Philip Kottler, kepuasan adalah tingkat perasaan

seseorang setelah membandingkan kinerja (hasil) yang dirasakan

29Muhammad, Etika Bisnis Islami, ( Yogyakarta:UPP AMP YKPN, 2004) , hlm. 95.
30 Q.S Al-Baqarah: 188
31Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Alfabeta,

2012), hlm. 192-193.
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dibandingkan dengan harapanya.32 Kepuasan konsumen (dalam hal

ini nasabah) merupakan investasi jangka panjang yang

menguntungkan bagi kelangsungan hidup perusahaan.

b. Pengukuran Kepuasan

Beberapa metode untuk mengukur dan memantau kepuasan

pelanggan yaitu:

1) Sistem keluhan dan saran. Organisasi yang berpusat pada

pelanggan memberikan kesempatan yang luas kepada para

pelanggannya untuk menyampaikan keluhan dan sasarannya.

Media yang bisa digunakan meliputi kotak saran yang

diletakkan di tempat-tempat strategis, menyediakan kartu

komentar, menyediakan saluran telepon khusus bebas pulsa dan

lain-lain. Informasi-informasi yang masuk melalui metode ini

dapat memberikan ide-ide atau masukan kepada bank untuk

bereaksi dengan tanggap dan cepat mengatasi masalah-masalah

yang muncul.

2) Ghost Shopping, Salah satu cara memperoleh gambaran

mengenai kepuasan pelanggan adalah dengan cara

mempekerjakan beberapa orang (Ghost Shooper) untuk

berperan atau bersikap sebagai pembeli potensial terhadap bank

dan pesaing.

32Philip Kottler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, ed.  12, (Jakarta: Indeks,
2000),  hlm. 36.
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3) Lost customer analysis. Sedapat mungkin bank menghubungi

para pelanggannya yang telah berhenti membeli atau yang telah

beralih pemasok dan diharapkan diperoleh informasi penyebab

terjadinya hal tersebut.

4) Survei kepuasan  pelanggan. Pada umumnya penelitian

mengenai kepuasan pelanggan dilakukan dengan penelitian

survei, baik survei melalui post, telephone, maupun wawancara

pribadi melalui survei bank akan memperoleh tanggap balik

(feed back) secara langsung dari pelanggan dan juga

memberikan tanda positif bahwa bank memberikan perhatian

khusus terhadap para pelanggannya.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Nasabah

1) Kualitas produk. Pelangganakan merasa puas bila hasil evaluasi

menunjukkan bahwa produk yang digunakan berkualitas.

2) Kualitas pelayanan. Pada industri jasa, adalah mutlak bahwa

pelanggan akan merasa puas bila pelanggan mendapatkan

pelayanan yang baik atau sesuai dengan yang pelanggan

harapkan.

3) Emosional. Pelanggan akan merasa bangga dan mendapatkan

keyakinan bahwa orang lain akan kagum terhadapnya bila

menggunakan produk dengan merek tertentu, sehingga

membuatnya mengalami tingkat kepuasan yanglebih tinggi.

Kepuasan yang diperoleh bukan karena kualitas dari produk,
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tetapi nilai atau self-esteemyang membuat pelanggan menjadi

puas terhadap merek tertentu.

4) Harga. Produk yang mempunyai kualitas yang sama dengan

produk lain, Tetapi ditetapkan pada harga yang lebih murah

akan memberikan nilai yang lebih tinggi kepada pelanggannya.

5) Biaya. Pelanggan yang tidak perlu mengeluarkan biaya

tambahan atau tidak perlu membuang waktu untuk

mendapatkan suatu produk atau jasa (pengorbanannya semakin

kecil), cenderung puas terhadap produk atau jasa ini.33

d. Dimensi Kepuasan Nasabah

Menurut Garvin, dimensi kepuasan konsumen terbagi

menjadi sepuluh adalah:34

1) Komunikasi. Komunikasi atau hubungan antara penerima jasa

dengan pemberi jasa.

2) Kepercayaan. Kepercayaan pihak penerima jasa terhadap

pemberi jasa.

3) Keamanan . Keamanan terhadap jasa yang ditawarkan.

4) Memahami Pelanggan . Pengertian dari pihak pemberi jasa

pada penerima jasa atau pemahaman pemberi jasa terhadap

kebutuhan dan harapan pemakai jasa.

33Ririn Tri Ratnasari dan Mastuti, Manajemen Pemasaran Jasa, (Bogor:
GrahIlmu2011),hlm. 117-118.

34Dorothea Wahyu Ariani, Pengendalian Kualitas Statistik, (Yogyakarta: Andi Offset,
2004), hlm. 8.
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5) Bukti Fisik. Bahwa dalam memberikan pelayanan kepada

konsumen harus dapat diukur atau dibuat standarnya.

6) Konsistensi Kerja. Reabilitas konsistensi kerja pemberi jasa

dan kemampuan pemberi jasa dalam memenuhi janji para

penerima jasa.

7) Daya Tanggap. Tanggapan pemberi jasa terhadap kebutuhan

dan harapan penerima jasa.

8) Kemampuan. Kemampuan atau ketrampilan pemberi jasa yang

dibutuhkan setiap orang dalam perusahaan untuk memberikan

jasanya kepada penerima jasa.

9) Akses. Kemudahan pemberi jasa untuk dihubungi oleh pihak,

konsumen atau penerima jasa.

10) Kesopanan. Kesopanan, respek, perhatian dan kesamaan dalam

hubungan personil.

H. Kerangka Berfikir

Etika bisnis islam perlu diterapkan oleh pelaku bisnis dalam

menjalankan kegiatan bisnisnya. Hal ini membangun kepercayaan

konsumen sehingga dapat mendukung kelangsungan bisnis. Apabila

pelaku bisnis berlaku etis maka konsumen akan merasakan senang

menggunakan produk/ jasa yang ditawarkan.

Untuk mengetahui masalah yang akan dibahas, perlu adanya

kerangka pemikiran yang merupakan landasan dalam meneliti masalah
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yang bertujuan untuk menemukan kebenaran suatu penelitian, dapat di

gambarkan sebagai berikut:

Gambar 1.1
Kerangka Berfikir

Pengaruh Penerapan Etika BIsnis Islam terhadap
Kepuasan Nasabah

Pendahuluan

Kajian Empiris
- Zuni Lestari "Pengaruh

Penerapan Etika BIsnis Islam
terhadap Kepuasan Nasabah ".

- Muhammad Faiz Rosyadi "
Analisis Etika Bisnis Islam

terhadap Customer Redention."

Kajian Teoritik
Abdul Aziz, Etika Bisnis

Perspektif Islam:
Implementasi Etika Islam dan

Dunia Usaha (Bandung:
Penerbit Alfabeta, 2013).

Identifikasi Masalah

Rumusan Masalah
Apakah penerapan Etika Bisnis Islam
yang meliputi keadilan, kebebasan,

tanggung jawab, ihsan, dan transparansi
berpengaruh secara positif dan signifikan

terhadap kepuasan nasabah di BPRS
Dana Hidayatullah Yogyakarta.

Etika BIsnis Islam:
- Keadilan

- Kebebasan
- Tanggung Jawab

- Ihsan
- Transparansi

Kerangka Kepuasan

Pengumpulan Data

- Kuesioner
- Interview/ wawancara

- Dokumentasi

Kesimpulan
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I. Hipotesis

Berdasarkan uraian mengenai pengaruh penerapan etika bisnis

islam terhadap kepuasan nasabah BPRS Dana Hidayatullah Yogyakarta

maka hipotesis penelitian ini sebagai berikut:

1. Hipotesis Mayor

Hipotesis mayor adalah hipotesis mengenai kaitan seluruh variabel

dan seluruh subjek penelitian.35 Adapun hipotesis mayor dalam penelitian

ini adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan etika bisnis islam yang

meliputi keadilan, kebebasan, tanggung jawab, ihsan dan transparansi

secara simultan terhadap kepuasan nasabah di BPRS Dana Hidayatullah

Yogyakarta.

2. Hipotesis minor

Hipotesis minor adalah hipotesis mengenai kaitan sebagian dari

variabel atau dengan kata lain pecahan dari hipotesis mayor.36 Adapun

hipotesis minor dalam penelitian ini adalah:

a) Terdapat pengaruh secara positif dan signifikan konsep keadilan dalam

etika bisnis Islam terhadap kepuasan nasabah BPRS Dana

Hidayatullah Yogyakarta.

35 Tukiran Taniredja, Penelitian Kuantitatif Suatu Pengantar, (Bandung: Alfabeta, 2012).
Hlm. 26

36Ibid., hlm. 26
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b) Terdapat pengaruh secara positif dan signifikan konsep kebebasan

dalam etika bisnis Islam terhadap kepuasan nasabah BPRS Dana

Hidayatullah Yogyakarta.

c) Terdapat pengaruh secara positif dan signifikan konsep tanggung

jawab dalam etika bisnis Islam terhadap kepuasan nasabah BPRS Dana

Hidayatullah Yogyakarta.

d) Terdapat pengaruh secara positif dan signifikan konsep ihsan dalam

etika bisnis Islam terhadap kepuasan nasabah BPRS Dana

Hidayatullah Yogyakarta.

e) Terdapat pengaruh secara positif dan signifikan konsep transparansi

dalam etika bisnis Islam terhadap kepuasan nasabah BPRS Dana

Hidayatullah Yogyakarta.

Gambar 1.2

Hipotesis Penelitian Secara Simultan dan Parsial

Pengaruh Simultan:

Pengaruh Parsial:

(X)

Etika Bisnis Islam

- Keadilan
- Kebebasan
- Tanggung Jawab
- Ihsan
- Transparansi

(Y)

Kepuasan
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang telah

dijelaskan pada bab 4, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah:

1. Berdasarkan uji f (simultan) Menunjukan bahwa nilai signifikansi

0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

signifikansi keadilan, kebebasan, tanggung jawab, ihsan, transparansi

secara simultan terhadap kepuasan nasabah BPRS Dana Hidayatullah

Yogyakarta.

2. Berdasarkan uji t Menunjukan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,644

> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh

signifikan keadilan terhadap kepuasan nasabah BPRS Dana

Hidayatullah Yogyakarta. Hal ini karena terdapat faktor yang

menyebabkan keadilan tidak berpengaruh positif terhadap kepuasan

nasabah BPRS Dana Hidayatullah Yogyakarta yaitu adanya tuntutan

kebutuhan. Jadi seberapa besar tingkat bagi hasil yang ditetapkan oleh

BPRS tidak mempengaruhi kepuasan nasabah.

3. Berdasarkan uji t Menunjukan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,004

< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan

kebebasan terhadap kepuasan nasabah BPRS Dana Hidayatullah

Yogyakarta. Hal ini karena pada BPRS Dana Hidayatullah, mayoritas

nasabah pembiayaan adalah nasabah yang menjalankan usahanyaa
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secara individu yang langsung berhubungan dengan pihak BPRS

sehingga nasabah berhak menentukan pilihan produk, jangka waktu,

dan jumlah angsuran sesuai dengan keinginan nasabah. Hal ini

menyebabkan kebebasan berpengaruh terhadap kepuasan nasabah

BPRS Dana Hidayatullah.

4. Berdasarkan uji t Menunjukan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,047

< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan

tanggung jawab terhadap kepuasan nasabah BPRS Dana Hidayatullah

Yogyakarta. Hal ini terjadi karena nasabah memiliki kepercayaan

terhadap jasa BPRS Dana Hidayatullah Yogyakarta karena BPRS

telah mengaplikasikan sikap tanggung jawab, dengan memberikan

jaminan keamanan terhadap nasabah, memberikan kemudahan kepada

nasabah dalam melakukan transaksi, dan BPRS telah memenuhi

kebutuhan nasabah. Dengan demikian nasabah dapat merasakan

tanggung jawab BPRS secara langsung. Sehingga tanggung jawab

BPRS Dana Hidayatullah Yogyakarta mempengaruhi kepuasan

nasabah.

5. Berdasarkan uji t Menunjukan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,902

> 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh

signifikan ihsan terhadap kepuasan nasabah BPRS Dana Hidayatullah

Yogyakarta. Berdasarkan hasil wawancara nasabah BPRS Dana

Hidayatullah Yogyakarta merasa bahwa karyawan BPRS belum cukup

mampu melayani anggota dengan sabar dan profesional dan belum
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sepenuhnya melaksanakan prinsip syariah dalam melayani

nasabahnya.

6. Berdasarkan uji t Menunjukan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,001

< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan

transparansi  terhadap kepuasan nasabah BPRS Dana Hidayatullah.

Transparansi mempengaruhi kepuasan nasabah BPRS Dana

Hidayatullah Yogyakarta karena nasabah merasa informasi yang

diberikan oleh pihak BPRS sudah sesuai dengan yang dibutuhkan

nasabah. Selain penyampaian informasi mengenai produk dan hasil

rapat anggota, pihak BPRS juga memiliki fasilitas nomor telepon

kantor yang mudah dihubungi sehingga nasabah dapat langsung

menghubungi BPRS apabila ada sesuatu yang ingin ditanyakan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan

maka selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat

memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian

ini. Adapun saran-saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi BPRS Dana Hidayatullah Yogyakarta

a. Diharapkan lebih meningkatakan etika bisnis Islam,

profesionalisme kerja, dan fasilitas pendukung, karena hal-hal

tersebut memiliki andil dalam meningkatkan kualitas BPRS Dana

Hidayatullah Yogyakarta.
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b. Diharapkan lebih meningkatkan komunikasi antara pihak BPRS

Dana Hidayatullah dengan nasabah. Misalnya apabila BPRS

sudah menindak lanjuti keluhan nasabah sebaiknya diberitahukan

kepada nasabah sehingga tidak terjadi misskomunikasi.

2. Bagi Peneliti selanjutnya

a. Memilih indikator yang lebih banyak dan bervariasi disesuaikan

dengan situasi dan kondisi objek penelitian.

b. Menambah jumlah sampel agar hasil lebih akurat dan bervariasi.

c. Pastikan bahwa responden mengerti mksud kuesioner yang akan

diisi.
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DAFTAR PERTANYAAN

I. PROFIL RESPONDEN

1. Jenis Kelamin

a. Laki-laki

b. Perempuan

2. Usia

a. Kurang dari 20 tahun

b. 21-40

c. 41-60

d. Lebih dari 60 tahun

3. Pekerjaan

a. PNS

b. Petani

c. Pegawai Swasta

d. Wiraswasta

e. Lainnya....

4. Pendidikan

a. SD/MI

b. SMP/MTS

c. SMA/SMK

d. Diploma/ sarjana

e. Lainnya...

5. Pendapatan dalam satu bulan

a. Kurang dari Rp. 500.000

b. Rp. 500.000 – Rp. 1.500.00



c. Rp. 1.500.000 – Rp. 2.500.00

d. Lebih dari Rp. 2.500.000

6. Berapa lama menjadi nasabah BPRS Dana Hidayatullah Yogyakarta

a. Kurang dari 1 tahun

b. 1-2 tahun

c. 3-4 tahun

d. Lebih dari 4 tahun

II. PERNYATAAN KEPADA RESPONDEN

Berilah tanda (V)  pada salah satu kolom jawaban di bawah ini sesuai dengan kenyataan

anda, dengan ketentuan:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

N : Netral

TS : Tidak setuju

STS : Sangat tidak setuju

NO PERNYATAAN JAWABAN

SS S N TS STS

KEADILAN

1. Pihak BPRS tidak memperlakukan semua nasabah

dengan cara yang sama tanpa membedakan

penampilan nasabah.

2. Perhitungan bagi hasil BPRS sesuai kesepakatan.

3. Prosedur untuk mengajukan pembiayaan dari pihak

BPRS dinilai tidak memberatkan nasabah

4. Penerimaan bagian kompensasi dari BPRS sesuai

dengan hak nasabah.

5. Pihak BPRS memberikan perhatian yang sama



kepada semua nasabah.

KEBEBASAN

6. Nasabah dihimbau dari pihak BPRS untuk

menyampaikan kritik dan saran apabila ada pelayanan

kurang memuaskan.

7. Alternatif pilihan produk BPRS membuat nasabah

bebas untuk memilih sesuai keinginan tanpa paksaan.

8. Nasabah merasa yakin akan penjelasan pihak BPRS

mengenai berbagai keuntungan jika menggunakan

produk BPRS.

9. Nasabah diberi kebebasan untuk memilih jangka

waktu pembiayaan.

10. Nasabah BPRS bisa memilih alternatif cara

pembayaran angsuran.

TANGGUNG JAWAB

11. Setiap keluhan nasabah ditanggapi dengan baik oleh

pihak BPRS.

12. BPRS memiliki sistem administrasi yang baik dalam

transaksi setiap produknya.

13. Memberikan rasa aman kepada nasabah dalam

melakukan transaksi.

14. Setiap keluhan nasabah selalu ditanggapi dengan baik

oleh karyawan BPRS.

15. Memiliki sistem administrasi yang baik dalam

transaksi setiap produknya.

IHSAN

16. Karyawan BPRS ramah dalam melayani nasabah.



17. Karyawan BPRS melayani nasabah secara

profesional.

18. Karyawan BPRS selalu melayani nasabah dengan

penuh rasa kekeluargaan

19. Satpam bersikap ramah dalam menyambut nasabah.

20. BPRS telah melaksanakan prinsip syariah

TRANSPARANSI

21. Pihak BPRS memberikan penjelasan mengenai

produk secara jelas.

22. Pihak BPRS menyampaikan penetapan margin secara

jelas.

23. Pihak BPRS memiliki tata cara pengaduan layanan

untuk nasabah.

24. Pihak BPRS menyediakan sistem pelayanan dan

fasilitas telefon kantor yang mudah dihubingi.

25. Pihak BPRS selalu menyampaikan hasil rapat

anggota.

KEPUASAN NASABAH

1. Karyawan BPRS menyampaikan berita dan informasi

transparan seperti informasi rapat yang berkaaitan

dengan nasabah.

2. Karyawan BPRS berkomunikasi dengan baik dan

benar.

3. Karyawan selalu mengingat nama nasabah.

4. Penjelasan karyawan mengenai produk yang

ditawarkan tidak berbelit-belit.

5. Karyawan BPRS selalu datang tepat waktu ketika



bertugas.

6. Karyawan BPRS menyelesaikan pekerjaan sesui

dengan yang diharapkan nasabah.

7. Kantor BPRS dipasang CCTV sehingga kegiatan

karyawan terekam.

8. Satpam BPRS melakukan tugasnya dengan baik

sebagi petugas keamanan.

9. Pihak BPRS memberikan rasa aman dan nyaman

terhadap nasabah.

10. Karyawan BPRS menunjukan perhatian kepada

nasabah.

11. Karyawan BPRS membantu nasabah jika nasabah

meminta bantuan.

12. Karyawan BPRS dapat memberikan solusi atas

permasalahan yang nasabah hadapi.

13. Karyawan BPRS berpakaian rapi dan selalu menjaga

kebersihan.

14. Gedung yang digunakan BPRS bagus.

15. Peralatan yang disediakan BPRS sesuai dengan

kebutuhan.

16. Karyawan BPRS selalu ada untuk membantu

nasabah.

17. Karyawan BPRS cepat tanggap jika konsumen

membutuhkan bantuan.

18. Karyawan BPRS mampu melayani secara benar sejak

awal sampai akhir.

19. Karyawaan BPRS mampu menjawab pertanyaan yang



diajukan oleh nasabah.

20. Karyawan BPRS mampu menyelesaikan masalah

yang dihadapi konsumen.

21. Karyawan BPRS selaalu antusias menjawab setiap

pertanyaan yang nasabah ajukan.

22. Karyawan BPRS selslu teliti, ulet, dan cekatan dalam

melayani nasabah.

23. Jumlah karyawan sudah memadai untuk melayani

nasabah.

24. Karyawaan dalam melayani nasabah menggunakan

bahasa yang baik dan benar.

25. Sistem pembayaran kepada pihak BPRS tidak

menyulitkan nasabah.

26. BPRS sudah memiliki website pribadi yang mudah

diakses oleh masyarakat.

27. Petugas customer service selalu siap untuk melayani

nasabah .

28. Karyawan BPRS selalu ramah kepada nasabah.

29. Karyawan BPRS selalu menjaga sopan santun di

kantor.

30. Dalam memberikan pelayanan kepada nasabah,

karyawan BPRS menggunakan bahasa yang mudah

dipahami.

TERIMAKASIH UNTUK PARTISIPASINYA



Hasil Kuesioner Variabel Etika Bisni Islam



Hasil Kuesioner variable kepuasan nasabah



Hasil Statistik Data

Jenis Kelamin

Frequenc

y

Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid

Laki - Laki 42 60.0 60.0 60.0

Perempuan 28 40.0 40.0 100.0

Total 70 100.0 100.0

Usia

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid

20 - 30 Tahun 13 18.6 18.6 18.6

31 - 40 Tahun 30 42.9 42.9 61.4

41 - 50 Tahun 23 32.9 32.9 94.3

51 - 60 Tahun 4 5.7 5.7 100.0

Total 70 100.0 100.0

Pekerjaan

Frequenc

y

Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid

PNS 12 17.1 17.1 17.1

Petani 3 4.3 4.3 21.4

Pegawai swasta 34 48.6 48.6 70.0

Wiraswasta 16 22.9 22.9 92.9

Lainnya 5 7.1 7.1 100.0

Total 70 100.0 100.0



Penghasilan

Frequenc

y

Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid

Rp 1.000.000 -

2.000.000

21 30.0 30.0 30.0

Rp 3.000.000 -

4.000.000

26 37.1 37.1 67.1

Rp 5.000.000 -

6.000.000

14 20.0 20.0 87.1

Rp > 6.000.000 9 12.9 12.9 100.0

Total 70 100.0 100.0

Periode nasabah

Periode Nasabah Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid

< 1 tahun 19 27.1 27.1 27.1

1-2 tahun 27 38.6 38.6 65.7

3-4 tahun 17 24.3 24.3 90.0

>4 tahun 7 10.0 10.0 100.0

Total 70 100.0 100.0



Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Keadilan 70 14 24 20.19 2.336

Kebebasan 70 15 25 19.99 2.210

Tanggung Jawab 70 15 25 19.70 2.274

Ihsan 70 14 24 18.57 2.630

Transparansi 70 15 25 19.81 2.149

Kepuasan

Nasabah

70 103 136 113.69 7.467

Valid N (listwise) 70

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Etika Bisnis

Islam

70 81 122 98.26 6.814

Valid N

(listwise)

70

Hasil Uji Asumsi Analisis Regresi Linear Berganda

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 70

Normal Parametersa,b
Mean .0000000

Std. Deviation 5.70477661



Most Extreme

Differences

Absolute .086

Positive .086

Negative -.063

Kolmogorov-Smirnov Z .722

Asymp. Sig. (2-tailed) .674

Uji Multikolinearitas

Coefficientsa

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

T Sig. Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1

(Constant) 50.351 10.398 4.842 .000

Keadilan .151 .325 .047 .464 .644 .884 1.132

Kebebasan 1.028 .346 .304 2.975 .004 .872 1.147

Tanggung

Jawab

.682 .337 .208 2.025 .047 .866 1.155

Ihsan .035 .284 .012 .124 .902 .913 1.095

Transparan

si

1.294 .361 .372 3.588 .001 .846 1.182

a. Dependent Variable: Kepuasan Nasabah



Uji Heterokedastisitas

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficientsa

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 50.351 10.398 4.842 .000

Keadilan .151 .325 .047 .464 .644

Kebebasan 1.028 .346 .304 2.975 .004

Tanggung

Jawab

.682 .337 .208 2.025 .047

Ihsan .035 .284 .012 .124 .902

Transparansi 1.294 .361 .372 3.588 .001



Hasil Uji Hipotesis

ANOVAa

Model Sum of

Squares

Df Mean Square F Sig.

1

Regres

sion

1601.517 5 320.303 9.129 .000b

Residu

al

2245.569 64 35.087

Total 3847.086 69

a. Dependent Variable: Kepuasan Nasabah

b. Predictors: (Constant), Transparansi, Tanggung Jawab, Ihsan,

Keadilan, Kebebasan

Coefficientsa

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 50.351 10.398 4.842 .000

Keadilan .151 .325 .047 .464 .644

Kebebasan 1.028 .346 .304 2.975 .004

Tanggung

Jawab

.682 .337 .208 2.025 .047

Ihsan .035 .284 .012 .124 .902

Transparan

si

1.294 .361 .372 3.588 .001

a. Dependent Variable: Kepuasan Nasabah



Model Summaryb

Mode

l

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .645a .416 .371 5.923

a. Predictors: (Constant), Transparansi, Tanggung Jawab, Ihsan, Keadilan, Kebebasan

b. Dependent Variable: Kepuasan Nasabah
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Alamat : Pejawaran, rt/rw 02/05, Pejawaran, Banjarnegara
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b. SMP N 1 Pejawaran Lulus tahn 2007

c. SMA N 1 Karangkobar lulus tahun 2010
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